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ABSTRAK: Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan menulis
siswa kelas 111, Semester 11 SD Inpres Onekore 6, Tahun Pelgaran 2017/2018.. Prosedur
pelaksanaan penelitian ini terdiri atas dua siklus.Tiap siklus terdiri atas empat tahapan, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan evaluasi, dan refleksi. Metode yang digunakan
dalam pendlitian ini adalah observas, angket/tes, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa hasil belgar bahasa Indonesia materi menulis karangan sederhana
berdasarkan gambar seri pada siswa kelas |1l semester 2 SD Inpres Onekore 6, Tahun
Pelgjaran 2017/2018 sebelum dilakukan tindakan sangat rendah. Hal ini dibuktikan dengan
persentase keberhasilannya adalah 59,72%. Setelah dilakukan tindakan penggunaan media
gambar berseri, hasil belgar para siswa tergolong sangat baik. Hal ini terbukti dengan
persentasi keberhasilan pada variabel hasil belgar siswa pada siklus 1 yaitu 67,78% dengan
kriteria baik dan siklus 2 adalah 78,33% dengan kriteria baik.

Kata kunci: gambar seri, keterampilan menulis

ABSTRACT: The study aimed at finding out the improvement of students’ writing skill in
class I1l, Semester 11 SDN Montong Baan, academic year 2017/2018. Each cycle consists of
four steps, namely are planning, executing, observing/evaluating, and reflecting. The method
used is observation, questioner/test, and documentation. The result of the study shows that
the achievement of Students in class |11, Semester 11 SD Inpres Onekore 6, academic year
2017/2018 in learning bahasa Indonesia on writing a simple essay based on the serial
pictures before the execution phase is very low. It is showed by the achievement of 57,92.
After the execution of using serial pictures, the student achievement is better. It is showed in
cycle 1, the result increases 67,78 with good category. In cycle 2, the result increases to
78,33% with good category.
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PENDAHULUAN

Profesionalisme  guru  sangat
menentukan keberhasilan belgar siswa
Menurut  Hamaik  (1990),  profil
kemampuan dasar guru mencakupi: (1)
kemampuan menguasa  bahan, (2)
kemampuan mengelola program belgar
mengajar, (3) kemampuan mengelola
kelas, (4) kemampuan menggunakan
media dan sumber, (5) kemampuan
menguasai landasan pendidikan, (6)
kemampuan menilai prestasi belgjar siswa,
(7) kemampuan mengelola interaks
belgjar mengajar, dan sebagainya.

Keberhasilan sorang guru dalam
mengajar akan terlihat dari tercapainya
target kurikulum yang telah ditentukan.
Tercapainya target kurikulum bisa dilihat
dari evaluas yang diberikan kepada siswa.
Apabila evaluasi bisa disedlesaikan siswa
dengan bak, berarti target kurikulum
tercapai. Dengan kata lain guru dikatakan
berhasil bila pembelgaran yang diberikan
bisa dikuasai anak .Ternyata pada ulangan
harian yang dilaksanakan oleh guru
khususnya tentang kompetenss dasar
“Menulis karangan sederhana berdasarkan
gambar seri menggunakan pilihan kata dan
kalimat yang tepat dengan memperhatikan
penggunaan gaan, huruf kapital, dan tanda
titik”, memperlihatkan nilai-nilai  yang
diperoleh siswa rendah. Dari 24 siswa
yang mendapat nilai 65 % ke atas hanya 10
siswa, sedangkan 15 siswa lainnya masih
60% ke bawah.

Rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah Bagaimana cara meningkatkan
pemahaman dan keterampilan siswa kelas
1l SD Inpres Onekore 6 daam
menulismembuat  karangan sederhana
melalui gambar sexi dengan
mengoptimalkan sumber dan alat peraga
yang relevan?”

Menulis pada dasarnya merupakan
kegiatan merekam buah pikiran ke dalam
bentuk tulisan dengan menggunakan
sstem dan peralatan menulis. Usaha
merekam bahasa lisan ke dalam bentuk
tulis menghendaki adanya aturan atau

sistem tertentu yang harus diikuti dan
dipatuhi. Hal ini menyebabkan kepandaian
menulisitu menjadi sebuah keterampilan.

Oleh karenaitu, seseorang harus
memiliki keterampilan menulis agar dapat
berkomunikasi dengan baik. Berdasarkan
sfatnya, menulis juga merupakan
keterampilan berbahasa yang produktif
dan reseptif. Dalam kegiatan menulis
peneliti  harus terampil memanfaatkan
grafologi, kosakata, struktur kalimat,
pengembangan paragraf dan logika
berbahasa.

Berdasarkan  beberapa  uraian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa
keterampilan menulis adalah kegiatan
mengkomunikasikan gagasan, pikiran,dan
perasaan yang dituangkan dalam bentuk
tulisan kepada orang lain dengan medium
bahasa yang telah dimengerti bersama
tanpa harus Dbertatap muka secara
langsung.

Keterampilan menulis merupakan
sdlah satu keterampilan berbahasa yang
penting untuk dikuasai karena banyak
keuntungan yang dapat diperoleh dari
keterampilan menulis. Ada beberapa
manfaat menulis, yaitu (1) sebagai sarana
menemukan sesuatu, (2) memunculkan ide
baru, 3 melatih kemampuan
mengorganisasi dan menjernihkan
berbagai konsep atau ide, (4) melatih sikap
objektif yang ada pada diri seseorang, (5)
membantu untuk menyerap  dan
memproses informasi, dan (6) membantu

untuk berpikir aktif.
Menurut Bernard Percy dalam
bukunya Nurudin mengemukakan

beberapa manfaat menulis antaralain:

a) Sarana untuk mengungkapkan diri
Yang dimaksud dengan sarana untuk
mengungkapkan diri di sini adalah
bahwa  dengan menulis, bisa
mengungkapkan perasaan hati
(kegelisahan, keinginan, kemarahan dan
lain-lain). Menulis bisa dijadikan alat
untuk menyalurkan perasaan hati.

b) Sarana untuk pemahaman
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d)

f)

Menulis bisa mengikat kuat suatu ilmu
pengetahuan ke dalam otaknya. Tentu
sgja sesuatu yang diikat dengan sesuatu
yang dibiarkan sga akan lebih
menancap kuat jikadiikat.
Membantu mengembangkan kepuasan
pribadi, kebanggaan, perasaan harga
diri. Menulis adalah sebuah aktivitas
yang langka karena tak semua orang
mau dan mampu menjadi peneliti.
Menulis juga bisa melgjitkan perasaan
hargadiri.
Meningkatkan kesadaran dan
penyerapan terhadap  lingkungan..
Menulis akan membiasakan diri kita
menjadi manusia yang kreatif, inovatif,
dan peduli pada masalah-masaah
lingkungan.
Keterlibatan secara bersemangat dan
bukannya penerimaan yang pasrah.
Seorang pendliti  adalah  seorang
pencipta. la menjadi manusia yang
gelisah karena ada hak yang terampas
dan kurang pas berkembang di
sekitarnya.
Mengembangkan suatu pemahaman
tentang dan kemampuan menggunakan
bahasa . Seseorang yang ingin menulis
harus menguasai bahasa yang dijadikan
alat untuk menulis tersebut. Itu artinya,
kalau seseorang jarang menulis ia bisa
dikatakan tidak mempunyai
kemampuan berbahasa tulis secara
memadai. Bisa jadi, bahasa yang
dibuat tidak bisa dipahami oleh orang
lain sebagai sasaran tulisannya.
Menurut Tompkins

mengungkapkan bahwa menulis menjadi 5
tahapan yang diidentifikasikan melalui
serangkaian penelitian tentang menulis
yang meliputi:

a)

Tahap pramenulis merupakan tahap
siap menulis, atau disebut juga dengan
tahap penemuan menulis. Aktivitas
dalam tahap ini meliputi :

1) Memilih Topik

2) Memikirkan Tujuan

b) Tahap penyusunan draf tulisan

(drafting). Dalam proses menulis,

siswa menulis dan menyaring tulisan
mereka melalui  sgjumlah  konsep.
Kesempatan dalam menuangkan ide-
ide dilakukan dengan  sedikit
memerhatikan gaan, tanda baca, dan
kesalahan mekanikal yang lain.
c) Tahap perbaikan (revisi)
Dalam tahap perbaikan, pendliti
menyaring ide-ide dalam tulisan
mereka. Siswa biasanya mengakhiri
proses menulis begitu mereka
mengakhiri dan melengkapi  draf
kasar, mereka percaya bahwa tulisan
mereka telah lengkap.
Revis bukan penyempurnaan tulisan,
revisi adalah mempertemukan
kebutuhan pembaca dengan
menambah, mengganti,
menghilangkan, dan menyusun
kembali bahasa tulisan. Aktivitas ini
meliputi :
1) Membaca ulang draf kasar
2) Menyempurnakan draf kasar dalam
proses menulis
3) Memerhatikan bagian yang
mendapat  balikan  kelompok
menulis.
d) Tahap pempublikasikan (publishing)
Pada tahap akhir ini, siswa
sudah siap memublikasikan tulisan
mereka dan  menyempurnakannya
dengan membaca pendapat dan
komentar yang diberikan teman atau
siswa lain. Hasll penelitian melalui
kegiatan berbagai hasil  tulisan
(sharing), yaitu dilakukan dengan
melalui  kegiatan penugasan siswa
untuk membaca hasil karangan
didepan kelas.

Pel aksanaan pembel gjaran
keterampilan menulis di  kelas tiga pada
dasarnya sama dengan di kelas satu dan
dua, ada beberapa cara atau langkah yang
perlu diperhatikan. Cara-cara tersebut
antaralain sebagai berikut:

a) Pengenalan

b) Menyalin

¢) Menulis Halus atau Indah
d) Dikte/ Imla
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d) Menuliskan Nama
€) Mengarang sederhana

Apabila seseorang menggunakan
buah  pikiran, gagasan, perasaan,
pengalaman atau lainya kedalam bahasa
tulis, kegiatan tersebut adalah kegiatan
mengarang..

Untuk dapat  menyampaikan
gagasan dan fakta secara lincah dan kuat,
seseorang perlu memiliki pembendaharaan
kata yang memadai, terampil menyusun
katarkata menjadi beraneka kalimat yang
jelas, dan mahir memaka bahasa secara
efektif.

Menurut pengertiannya,
“mengarang adalah keseluruhan rangkaian
kegiatan seseorang mengumpulkan
gagasan dan menyampaikannya melalui
bahasa tulis kepada pembaca untuk
dipahami”.

Dai  pendapat diatas dapat
dismpulkan bahwa mengarang adalah
menuangkan buah pikiran yang ada
dalam angan-angan ke dalam bentuk lisan
maupun tulisan melalui kalimat yang
dirangka secara utuh, lengkap dan jelas
sehingga apa Yyang ada di dalam
pikiran dapat tersampaikan  kepada
pembaca secara jelas dan berhasil.

Menulis karangan sederhana adalah
kegiatan yang produktif dimana kegiatan
yang kita lakukan mencakup berbagai hal
semisal merangka atau menyusun
kalimat menyusun kalimat menjadi
sebuah paragraph yang dipadukan dengan
topik atau tema tertentu untuk memperoleh
hasil akhir yaitu sebuah karangan
sederhana.

Ngaim Purwanto, dan Djeniah
Alim  mengemukakan bahwa tujuan
penggaran  mengarang sama dengan
tujuan pengajaran bercakap - cakap hanya
berbeda dengan bentuk tulisan, yaitu :

a. Memperkaya perbendaharaan bahasa
positif dan aktif

b. Melatih melahirkan / mengungkapkan
pikiran dan perasaan dengan tepat

c. Mdatih memaparkan pengalaman -
pengalaman dengan tepat.

d. Melatih penggunaan €aan yang

tepat (untuk menguasai bentuk bahasa).

Menurut  Heinich,  dkk.(1993)
media merupakan alat saluran komunikasi.
Schramm (1977) menjelaskan bahwa
media adalah teknologi pembawa pesan
yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan
pembelgaran.Media juga merupakan
sarana fisk untuk  menyampaikan
isi/materi pembelgjaran seperti buku, film,
video, dlide, dan sebagainya (Briggs,
1977).Selain itu media merupakan saran
komunikasi dalam bentuk cetak maupun
pandang dengar, termasuk teknologi
perangkat kerasnya (NEA, 1969).

Dari beberapa pengertian media di
atas dapat dissmpulkan bahwa media
pembelgjaran pada hakikatnya merupakan
saluran atau jembatan dari pesan-pesan
pembelgjaran (messages) yang
disampaikan oleh sumber pesan (guru)
kepada penerima pesan (siswa) dengan
maksud agar pesan-pesan tersebut dapat
diserap dengan cepat dan tepat sesuai
dengan tujuannya.

Dalam kaitannya dengan peranan
media pembelgaran, dapat ditekankan
beberapa fungss media pembelgaran
sebagai berikut:

1. Sebagai sarana  bantu untuk
mewujudkan situasi pembel g aran yang
lebih efektif.

2. Sebaga salah satu komponen yang
tidak berdiri sendiri tetapi saling
berhubungan  dengan  komponen
lainnya dalam rangka menciptakan
situasi belgar yang diharapkan.

3. Selalu melihat kepada kompetensi dan
bahan gjar.

4. Untuk mempercepat proses belgjar.

5. Untuk meningkatkan kualitas proses
belgjar mengajar.

6. Dapat mengurangi terjadinya penyakit
verbalisme.

Selain fungsi-fungsi tersebut di
atas, media pembelgjaran ini juga memiliki
nilai dan manfaat sebagal berikut:

1. Membuat konkret konsep-konsep
yang abstrak.
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2. Menghadirkan objek-objek yang
terlalu berbahaya atau sukar didapat
ke dalam lingkungan bel gjar.

3. Menampilkan objek yang terlalu
besar atau kecil.

4. Memperlihatkan gerakan yang
terlalu cepat atau lambat.

5. Memungkinkan siswa
berinteraks  secara  langsung
dengan lingkungannya.

6. Memungkinkan adanya
keseragaman pengamatan atau
perseps belgar pada masing-
masing siswa.

7. Membangkitkan motivasi belgar
siswa.

8. Menyagikan informasi belgar
secara konsisten dan dapat
diulang maupun disimpan
menurut kebutuhan.

9. Menygjikan pesan atau informasi
belgjar secara serempak bagi
seluruh siswa.

10. Mengatasi  keterbatasan waktu
dan ruang.

11. Mengontrol arah dan kecepatan
belgar siswa.

Penggunaan media pembelgaran
perlu memperhatikan tujuan yang ingin
dicapai, sifat dari bahan gjar, karakteristik
sasaran belgar (siswa), dan kondis

tempat/ruangan. Y ang men;j adi
pertimbangan antara lain: kesederhanaan,
menarik perhatian, adanya

penonjolan/penekanan (misalnya dengan
warna), direncanakan dengan baik, serta
memungkinkan siswalebih aktif belgar.
Dalam melaksanakan tindakan perbaikan,
penulis menggunakan media visual yang
tidak diproyeksikan.

Metode mengajar merupakan salah
satu komponen yang harus digunakan
dalam kegiatan pembelgaran karena untuk
mencapal tujuan pembelgaran maupun
dadam upaya membentuk kemampuan
siswa diperlukan adanya suatu metode atau
cara menggjara yang efektif. Penggunaan
metode mengajar harus dapat menciptakan
terjadinya interaks antara siswa dengan

siswa maupun interaksi antara siswa
dengan guru sehingga proses pembelgjaran
dapat dilakukan secara maksimal.

Ada beberapa prinsip yang perlu
diperhatikan dalam penggunaan metode
mengajar terutama berkaitan dengan

perkembangan kemampuan siswa,
diantaranya sebagai berikut:

1. Harus memungkinkan dapat
membangkitkan rasa ingin
tahusiswa lebih jauh terhadap materi
pelgjaran.

2. Harus memungkinkan dapat
memberikan peluang untuk

berekspress yang kreatif dalam
aspek seni.

3. Harus memungkinkan siswa belgjar
melalui pemecahan masalah.

4. Harus memungkinkan siswa untuk
seldu ingin menguji kebenaran

sesuatu.

5. Harus memungkinkan siswa untuk
melakukan  penemuan  (inkuiri)
terhadap sesuatu topic
permasal ahan.

6. Harus memungkinkan siswa untuk
mampu menyimak.
7. Harus memungkinkan siswa untuk
belgjar secara mandiri.
8. Harus memungkinkan siswa untuk
belgjar secara bekerja sama.
9. Harus memungkinkan siswa untuk
lebih termotivasi dalam belgarnya.
Penggunaan metode menggjar
dadam pembelgaran memiliki fungsi-
fungsi sebagai berikut:

1) Sebagai ada atau cara untuk
mencapal tujuan pembelgjaran atau
membentuk kompetensi siswa.

2) Sebagai gambaran aktivitas yang
harus ditempuh oleh siswa dan
guru dalam kegiatan pembelgjaran.

3) Sebaga bahan pertimbangan dalam
menentukan aat penilaian
pembelgaran.

4) Sebagai bahan pertimbangan untuk
menentukan bimbingan
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan i
adalah Penelitian Tindakan Kelas (Action
Research) kolaborasi. Menurut Daryanto
(2011:1) Penditian Tindakan Kelas
(PTK) pada dasarnya merupakan kegiatan
nyata yang dilakukan guru dalam rangka
memperbaiki mutu pembelgjaran di kelas.
Secara ringkas, PTK dimulai dari tahap
perencanaan  setelah  ditemukannya
masalah dalam pembelgjaran, dilanjutkan

dengan pel aksanaan tindakan,
pengamatan, dan refleksi.
Penelitian  Tindakan untuk

Perbaikan pembelgaran ini dilaksanakan
di SD Inpres Onekore 6, Kecamatan Ende
Tengah, Kabupaten Ende. Subyek dari
penelitian ini adalah siswa kelas |1l yang
berjumlah 24 orang. Adapun jadwal
pelaksanaan  perbaikan  pembelgaran
adalah sebagai berikut: Tanggal 12 Maret
2018 mata pelgaran Bahasa Indonesia
siklus pertamaTanggal 19 Maret 2018
mata pelgaran Bahasa Indonesia siklus
kedua
Tindakan Perbaikan Siklus|
Perencanaan
- Menyigpkan Rencana Perbaikan
Pembelgjaran.
- Menyiapkan materi pelgaran.
- Menyiapkan media pembelgjaran.
- Menyiapkan instrumen penelitian
(lembar kerja siswa).
Pelaksanaan
- Memotivas dalam belgjar dengan
menunjukkan sebuah gambar seri
yang belum urut.
- Memberikan beberagpa pertanyaan
tentang gambar seri yang belum urut.
- Siswa secara kelompok
mendiskusikan tentang mengurutkan
gambar seri kemudian membuat
kalimat untuk setigp gambar serta
menyebutkan nama-nama tokohnya.
- Siswa mengumpulkan hasil kerja
kelompok.
- Membahas lembar kerja.
- Siswa menyimpulkan materi dengan

Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data hasil belgar
siswa, peneliti  mengambil dengan
menggunakan tes/hasil evaluas pada
akhir pertemuan pembelagjaran.
Refleksi
Berdasarkan hasil diskus yang
dilakukan antara peneliti dan observer,
refleks dilakukan dalam beberapa hal:
1) Kesesuaian RPP dengan
pel aksanaan.
2) Caraguru memotivas siswa.
3) Aktivitas sSiswa  pada  saat
pembelgaran.
4) Sikap guru dalam menangani respon
siswa.
5) Cara penggunaan adat peraga/media
pembel g aran.
6) Penggunaan waktu secara efisien.
7) Pemantapan penguasaan materi.
8) Pelaksanaan evaluasi.

Tindakan Perbaikan Siklusl|

Perencanaan

- Menyiapkan Rencana Perbaikan
Pembelgjaran.

- Menyiapkan materi pelgaran.

- Menyiapkan media
pembelgaran.

- Menyiapkan Instrument
penelitian (lembar kerja siswa).

Pelaksanaan

- Memotivas dadam  begar
dengan mengadakan tanya
jawab tentang gambar seri yang
belum urut dengan pertanyaan
yang sesuai.

- Siswa secara kelompok
mendiskusikan tentang membuat
cerita berdasarkan gambar.

- Perwakilan dari setiap kelompok
mel aporkan hasil kerja
kelompoknya.

- Membahas materi kelompok.

- Siswa  mengerjakan  tugas
membuat karangan sederhana
berdasarkan pikirannya sendiri
secaraindividu.

dipandu oleh guru. _ - Siswa  membacakan hasi
- Guru memberi soal-soa pekerjaan karangannya di depan kelas.
rumah. - Siswa mengerjakan  lembar
kerja
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- Membahas lembar kerja.
- Siswa menyimpulkan materi
dengan dipandu oleh guru.

Refleksi
Berdasarkan hasil diskus yang
dilakukan  antara  peneliti  dan

observer, refleks dilakukan dalam
beberapa hal:

1) Kesesuaian RPP dengan
pel aksanaan.

2) Caraguru memotivas siswa.

3) Aktivitas siswa pada @ saat
pembel g aran.

4) Sikap guru dalam menangani respon
siswa.

5) Cara penggunaan adat peraga/media
pembel g aran.

6) Penggunaan waktu secaraefisien.
7) Pemantapan penguasaan materi.
8) Pelaksanaan evaluasi.

PEMBAHASAN HASIL

Data hasil tes pada siklus | tabel 1 secara
singkat dideskripsikan sebagai berikut:
siswa yang mengikuti tes sebanyak 24
orang, yang mencapai KKM 18 orang, 6
lainya belum mencapa KKM. Hasil tes
pada siklus | menunjukan bahwa rata-rata
siswa belum mencapai KKM yang

Tabel 11
Hasil Belajar Siswa Pada Siklus|1
NO Keterangan Hasll

Jumlah Peserta

1 | Didik 24 orang

2 | Tuntas 24 orang

3 | Tidak Tuntas 0 orang

4 | Rata-rata 78,33
Persentase o

5 | Tuntas 100%
Presentase o

6 | Tidak Tuntas 0%

Hasi| tes pada siklus Il menunjukan bahwa
24 orang siswa yang mengikuti tes sudah
mencapa KKM yang diharapkan karena
itu perbaikan tidak dilanjutkan pada siklus
berikutnya.

Tabel.3 Perbandingan Hasil Tes
Awal,Sklus| dan Siklusll

NO | Siklus | Ratarata | Persentase
1 | PreTes 59,72 33,33%
2 1 67,78 75%

3 I 78,33 100%

Gambar :Perbandingan Hasil Tes Awal,

diharapkan  karena itu perbaikan akan Siklus| dan SikluslI
dilanjutkan pada siklus 1.
Tabd | e
Has| Belgjar Siswa Pada Siklus| 7 1
NO Keterangan Hasil o  Persentase
1 | Jumlah PesertaDidik | 24 orang * ] Rataat
2 | Tuntas 18 orang 1 1
3 | Tidak Tuntas 6 orang e
4 | Ratarata 67,78 ‘ s
5 | Persentase Tuntas 75%
Presentase Tidak 0
6 | Tuntas 25%
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Berdasarkan hasil diskusi dengan
teman sgawat dismpulkan  bahwa
pembelgaran yang dilaksanakan sudah
menunjukkan kemajuan.Hal ini
ditunjukkan dengan sSiswa mencapal
tingkat penguasaan materi yang semakin
meningkat, yang dibuktikan dengan
pencapaian nilai yang meningkat.
Pelaksanaan perbaikan pembelgaran |
dilaksanakan dengan menggunakan aat
peraga yang sesuai materi dan disesuaikan
dengan tahap perkembangan berpikir siswa
SD kelas 3.Pendliti bertindak sebagai guru
yang dibantu guru kelas IV sebagai
pengamat sekaligus teman sgjawat.

Hasil tes formatif siklus | yang

dicapai oleh 24 subyek penelitian
mencapai tingkat keberhasilan 75% - 85%.
Sedangkan 14 subjek ternyata masih
mendapatkan hasil yang belum optimal
karena masih terdapt 6 siswa yang beum
tuntas.
Tindakan perbaikan pembelgaran |
difokuskan agar siswa memahami cara
menulis karangan sederhana berdasarkan
gambar seri. Penerapan pembelgjaran yang
dilengkapi dengan alat peraga ini memang
belum dapat dilaksanakan secara optimal,
karena siswa masih sangat tergantung pada
instruksi guru (peneliti).Namun demikian,
hasil tes formatif 1 ternyata mencapai
standar yang ditetapkan.Untuk subjek
penelitian yang mash  melakukan
kesal ahan diberikan bimbingan langsung.

Tindakan perbaikan pembelgaran
Il merupakan kelanjutan dari tindakan
perbaikan 1. Pada tindakan perbaikan
pembelgaran |l difokuskan agar siswa
menguasai dan meningkatkan
pemahamannya tentang penulisan
karangan sederhana melalui gambar seri
dengan menggunakan kelengkapan isi
karangan, kerapihan menulis karangann
dan ketepatan struktur bahasa.

Pada tindakan perbaikan I1, peneliti telah
berusaha menci ptakan Suasana
pembelgaran yang kondusif, dan subjek
penelitian sudah menampakan antusiasme
dan motivasi yang tinggi. Hal ini nampak

dari keberanian siswa untuk bercerita dan
mencoba menggunakan aat peraga yang
disediakan.Hasil tes dari 24 orang siswa
yang dicapai sudah optimal dan mencapai
100 %.

Penerapan pembelgaran yang berorientasi
pada penggunaan aat peraga pada
tindakan Il ini sudah lebih baik dibanding
tindakan |, tetapi belum optimal.Alat
peraga yang digunakan yang ada di sekitar
kelas.Pada tindakan perbaikan
pembelgjaran 11 ini, tujuan pembelgaran
sudah tercapai.Pada saat pelaksanaan
perbaikan pembel gjaran pada siklus kedua,
siswa kelas 3 mengaami perubahan
tingkah laku.Siswa penuh kosentrasi
mengikuti  pembelgaran.Banyak siswa
yang mengaukan pertanyaan yang
kadang-kadang tidak ada hubungannya
dengan materi pelgaran, sehingga guru
kelabakan menjawab pertanyaan-
pertanyaan tersebut.

Berdasarkan uraian di atas maka
dalam pelaksanaan penelitian penguasaan
siswa dalam menulis karangan sederhana
dengan menggunakan aat peraga berupa
gambar-gambar yang bagus dan menarik,
menunjukkan bahwa siswa cenderung
prestas belgjarnya lebih meningkat.

PENUTUP
Kesimpulan

Dari hasil pendlitian yang telah
dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa:

1. Penguasaan materi pembelgjaran oleh
siswa dapat ditingkatkan melalui
penjelasan dengan disertai contoh-
contoh dan melibatkan siswa secara
langsung dalam pembel gjaran.

2. Setigp siswa memiliki  perbedaan
individu dalam memenunhi
kebutuhannya.

3. Siswa memerlukan motivas dalam
belgjar, baik dari dalam dirinya sendiri
maupun dari luar dirinya.

Saran

Berdasarkan simpulan  tersebut,
yang sebaiknya dilakukan oleh guru dalam
meningkatkan  kualitas  pembelgaran
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khususnya meningkatkan keaktifan siswa

dalam kelas yaitu:

1. Untuk menjelaskan materi dalam
pembelgaran, gunakan alat peraga
yang relevan.

2.  Memotivas belgar siswa melalui
berbagal pendekatan pembelgaran
agar siswatidak bosan.

3.  Metode yang digunakan hendaknya
bervarias untuk menciptakan
suasana belgar yang menyenangkan.

4. Penggunaan adat  peraga/media
pembelgjaran yang bagus dan relevan
men;] adi bagian yang  dapat
memaksimalkan hasil belgar siswa,
sehingga keberadaannya mutlak
diperlukan dalam sebuah
pembel g aran.
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